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ABSTRAK 

Etos kerja merupakan suatu sikap atau pandangan mendasar yang dipegang oleh 

seseorang untuk meningkatkan kualitas kerja sehingga dapat mempengaruhi 

pencapaian kinerja yang terbaik dalam suatu pekerjaan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh Locus of control, Self-Efficacy, Workplace 

Spirituality, dan Dukungan Organisasi terhadap Etos Kerja karyawan Bank BPD 

DIY Syariah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang 

bersumber dari 40 responden. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis regresi berganda dengan menggunakan software 

SPSS 25 windows. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling 

jenuh. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Locus of Control dan Dukungan 

Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Etos Kerja. Sedangakan, Self-Efficacy 

dan Workplace Spirituality tidak berpengaruh terhadap Etos Kerja. 

Kata Kunci: Locus of Control, Self-Efficacy, Workplace Spirituality, dan Etos 

Kerja 
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ABSTRACT 

Work ethic is an attitude or fundamental view held by a person to improve the 

quality of work so that it can affect the achievement of the best performance in a 

job. This study aims to analyze the effect of Locus of control, Self-Efficacy, 

Workplace Spirituality, and Organizational Support on the Work Ethic of BPD 

DIY Syariah Bank employees. The data used in this study are primary data 

sourced from 40 respondents. The data analysis method used in this research is 

multiple regression analysis using SPSS 25 windows software. The sampling 

technique used is saturated sampling technique. The results of this study indicate 

that Locus of Control and Organizational Support have a significant effect on 

Work Ethic. Meanwhile, Self-Efficacy and Workplace Spirituality have no effect 

on Work Ethic. 

Keywords: Locus of Control, Self-Efficacy, Spirituality at Work, and Work 

Ethic
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank syariah adalah lembaga keuangan yang melakukan bisnis sesuai 

dengan ajaran syariah (Nurul Musyarofah, 2022). Dengan kata lain, bank 

syariah adalah organisasi keuangan yang tujuan utamanya adalah 

menawarkan pembiayaan dan layanan tambahan yang terkait dengan kegiatan 

pembayaran dan peredaran uang, bersama dengan operasi yang mematuhi 

prinsip-prinsip syariah Islam (Ayu et al., 2021) 

Istilah "bank syariah" dan "unit usaha syariah" mengacu pada semua 

aspek bank syariah dan unit usaha syariah, termasuk institusi, operasional, 

metode, dan proses yang digunakan dalam menjalankan bisnis. Istilah ini 

didasarkan pada Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008. 

Tiga kelompok terdiri dari bank syariah Indonesia secara institusional: Unit 

Usaha Syariah (UUS), Bank Umum Syariah (BUS), dan Bank Perkreditan 

Rakyat Syariah (BPRS). Jumlah bank syariah di Indonesia terus meningkat. 

Angka OJK menunjukkan akan ada 21 Unit Usaha Syariah (UUS), 165 Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS), dan 12 Bank Umum Syariah (BUS) 

hingga 2022 (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). 

Dikenal sebagai Bank BPD DIY Syariah, Bank Pembangunan Daerah 

Istimewa Yogyakarta adalah salah satu Unit Usaha Syariah (UUS) terbesar di 

Indonesia. Dari tahun ke tahun, Bank BPD DIY Syariah mampu melanjutkan 

kinerja yang luar biasa tanpa jeda. Pada Infobank Award 2022, Bank BPD 

DIY Syariah mendapatkan penghargaan atas pencapaian tersebut dengan 

predikat "sangat baik" (Bank BPD DIY, 2022). Menerima kehormatan ini 

adalah bukti bahwa BPD DIY Syariah telah mengelola sumber daya 

manusianya dengan baik, yang telah mendorong prestasi perusahaan. Hal ini 

terlihat dari pertumbuhan aset Bank BPD DIY Syariah selama lima tahun 

terakhir, seperti terlihat pada tabel 1.1 di bawah ini: 
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Tabel 1. 1 Jumlah Aset Bank BPD DIY Syariah (2018-2022) 

No Tahun Total Aset (dalam jutaan rupiah) 

1 2018 875,589 

2 2019 956,668 

3 2020 1,362,592 

4 2021 1,510,223 

5 2022 1,863,236 

( https://www.ojk.go.id/ ) 

Dari tabel 1.1 jelas dari data yang telah diberikan bahwa keberhasilan 

finansial bank dan kinerja staf BPD DIY Syariah telah meningkat pesat. 

Selain itu, tercatat pada Desember 2022 Bank BPD DIY Syariah telah 

berhasil menghimpun Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 825M sehingga 

menghasilkan pembiayaan sebesar 872 M dan keuntungan sebesar 60,6M 

(Bank BPD DIY, 2023). Direktur Pemasaran Bank BPD DIY Syariah 

menyatakan karyawan Bank BPD DIY Syariah memiliki etos kerja yang kuat. 

Diperlukan investigasi lebih lanjut untuk memastikan alasan di balik naik 

turunnya etos kerja karyawan sehingga manajemen dapat terus 

mempromosikan kebijakan yang dapat mendorong perbaikan etos kerja 

karyawan. (Bank BPD DIY, 2022). 

Fungsi yang dimainkan sumber daya manusia dalam membantu 

perusahaan mencapai tujuannya sangat penting (Amelia et al., 2022). Setiap 

organisasi memerlukan tenaga kerja yang berkualitas dan berkinerja tinggi 

agar dapat mencapai targetnya (Tannady et al., 2022). Perilaku dan tindakan 

dari sumber daya manusia sehari-hari mencerminkan seberapa baik mereka 

bekerja dan berdampak pada produktivitas keseluruhan perusahaan artinya 

sumber daya manusia merupakan asset berharga yang tak ternilai bagi 

perusahaa, melalu sumber daya manusia sumber daya lainya tergerakan 

(Nasution et al., 2021). Akibatnya, komponen sumber daya manusia 

perusahaan sangat penting untuk menjaga sesuai dengan masalah yang sedang 

dihadapinya  (Soleh et al., 2020).  

https://www.ojk.go.id/
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Gambar 1. 1 grafik populasi Indonesia (2015-2022) 

Sumber: Badan Pusat Statistik 

Berdasarkan grafik di atas, terlihat bahwa jumlah penduduk Indonesia 

mengalami pertumbuhan eksponensial. Hal ini menunjukkan bahwa dari 

tahun ke tahun, populasi Indonesia cenderung meningkat, yang berpotensi 

menyebabkan peningkatan kepadatan penduduk dan dampaknya terhadap 

produktivitas kerja. Produktivitas tersebut mencakup penyusutan lapangan 

kerja atau penurunan tingkat efisiensi, yang kemungkinan akan 

mengakibatkan buruknya etos kerja (Murniati, 2022). Etos kerja yang kurang 

baik dapat muncul karena semakin banyaknya penduduk atau pekerja, yang 

dapat menyebabkan pekerjaan dianggap cukup untuk dilimpahkan kepada 

orang lain (Mogot et al., 2019). Analisis ini dapat dikaitkan dengan konsep 

ekonomi Deminishing MPL, di mana produktivitas cenderung menurun 

ketika faktor produksi (pekerja) ditambahkan ke lingkungan kerja yang 

diasumsikan tetap (Sulla et al., 2020). 

Ketidakmampuan Indonesia dalam bersaing secara global dapat 

diatributkan pada kurangnya kualitas (Manik, 2019). Permasalahan rendahnya 

etos kerja masih menjadi tantangan yang terus dihadapi oleh Indonesia hingga 

saat ini. Indonesia memiliki etos kerja terendah, menurut Political & 

Economic Risk Consultancy (PERC). Etos kerja yang lebih fokus pada tujuan 
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untuk menjadi kaya dengan cepat daripada berusaha keras (Wahyuni et al., 

2022). 

Menurut Tasmara, (2002) ada beberapa hal yang menyebabkan 

rendahnya etos kerja pada karyawan yaitu berkurangnya keinginan untuk 

belajar seperti mengikuti pelatihan dalam rangka meningkatkan ketrampilan, 

lingkungan kerja yang kurang kondusif atau mendukung sehingga hubungan 

antara rekan kerja kurang harmonis akan menurunkan etos kerja karyawan, 

dan kurangnya inisiatif dari karyawan sehingga karyawan cenderung 

menunggu perintah untuk bekerja sehingga banyak tugas yang kurang 

terselesaikan dengan baik. Di sisi lain, etos kerja yang kuat dapat 

meningkatkan produktivitas karyawan dan menghasilkan hasil terbaik dalam 

hal kualitas dan kuantitas tenaga kerja. Hasil terbesar dari etos kerja ini dapat 

berdampak langsung pada seberapa baik kinerja karyawan ketika melakukan 

tugas yang ditugaskan (Sinamo, 2011) 

Produk dan transaksi perbankan konvensional tertentu tidak berlaku di 

industri perbankan syariah karena keterbatasan yang diberlakukan oleh 

prinsip-prinsip agama terhadap mekanisme pengelolaan bank syariah. 

Perbankan syariah akan maju pesat dengan manajemen yang efisien dan 

sistem yang sesuai. Kehadiran staf sumber daya manusia yang terampil 

merupakan salah satu komponen yang sangat mempengaruhi keberhasilan 

organisasi keuangan Syariah (Dimas Elly Ana, 2022). Kualitas kerja yang 

diberikan karyawan kepada perusahaan tercermin dari etos kerja karyawan. 

Ketika sebuah perusahaan memiliki sumber daya manusia yang unggul, 

seperti pekerja dengan etos kerja yang kuat, maka daya saingnya akan lebih 

baik. Etos kerja perusahaan sangat penting untuk keberhasilannya karena 

merupakan kunci keberhasilan karyawannya. (Larosa et al., 2022). 

Potensi yang terdapat dalam setiap individu harus dioptimalkan sebaik 

mungkin, sehingga dapat menghasilkan prestasi yang optimal. Kemampuan 

bisnis untuk mencapai tujuannya bergantung pada produktivitas staf di 

samping fasilitas dan infrastruktur yang tersedia. Sikap kerja yang positif 
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terhadap pekerjaan, atau yang sering disebut sebagai etos kerja yang baik, 

memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan lembaga atau 

instansi tempat seseorang bekerja. Karyawan yang menjunjung tinggi etos 

kerja dalam pekerjaannya memiliki potensi untuk meningkatkan loyalitas 

terhadap organisasi mereka. Etos kerja yang kuat sangat penting untuk 

mencapai kinerja puncak. Semakin baik etos kerja seorang karyawan, 

semakin baik kinerja mereka (Lawu et al., 2019). 

Menurut Sinamo (2011) Etos kerja seorang pekerja adalah seluruh 

ekspresi diri mereka, yang memotivasi mereka untuk mengambil inisiatif dan 

menghasilkan pekerjaan terbaik mereka. Karena perilaku di tempat kerja 

adalah ekspresi dari konsep diri seseorang, itu adalah indikator yang baik dari 

etos kerja karyawan. Etos kerja adalah sikap atau pandangan dasar yang 

diyakini oleh pegawai untuk menganggap pekerjaan sebagai kontribusi positif 

dalam meningkatkan kualitas hidup, sehingga mempengaruhi bagaimana 

mereka berperilaku di dalam organisasi (Priansa, 2018). Sikap seseorang 

terhadap menghadapi, hidup, dan berperilaku dalam parameter pekerjaan 

mereka, bersama dengan kemauan dan kesadaran mereka akan aturan dan 

peraturan yang relevan dalam suatu perusahaan, organisasi, atau lembaga, 

dapat dicirikan sebagai etos kerja mereka. Tujuan utamanya adalah untuk 

memungkinkan penyelesaian tugas yang efisien. 

Kemampuan seorang pegawai dalam membangun etos kerja 

mencerminkan aspek dasar dari kepribadian pegawai dan cara mereka 

menjalankan tugas dengan integritas, keyakinan, serta komitmen penuh 

terhadap pekerjaan mereka. Selanjutnya, sikap dan perspektif ini akan 

berdampak pada evaluasi kualitas kerja mereka, termasuk penilaian yang 

positif maupun negatif, serta sikap mereka dalam menjalankan tugas, 

termasuk kesungguhan dan tingkat dedikasi yang mereka tunjukkan (Tebba, 

2003). Etos kerja dapat diartikan sebagai pola pemikiran seseorang dalam 

menghadapi, menjalani, dan bertindak dalam lingkup pekerjaan, dengan 

kesediaan dan kesadaran dengan aturan dan pedoman yang relevan dalam 
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suatu lembaga, atau perusahaan, dengan tujuan agar pekerjaan dapat 

dilaksanakan secara efektif (Sutisna, 2012). 

Menurut Laksono (2019) Secara umum, ada dua kategori pengaruh 

yang memengaruhi etos kerja: faktor internal dan faktor eksternal. Motivasi 

internal yang kuat untuk meningkatkan etos kerja seseorang disebut sebagai 

elemen internal. Di sisi lain, variabel eksternal mencakup hal-hal seperti 

budaya tempat kerja, gaji dan tunjangan, dan dukungan organisasi untuk 

bagaimana orang berinteraksi satu sama lain. 

Locus of control, juga dikenal sebagai akuntabilitas pribadi, adalah 

komponen utama yang mempengaruhi etos kerja. Salah satu komponen 

kepribadian seseorang yang berbeda dari orang ke orang adalah locus of 

control mereka.  Locus of control mencerminkan sejauh mana sesorang 

percaya bahwa tindakan mereka mempengaruhi hasil yang mereka alami. 

Menurut (Lisnawati et al., 2019) Keyakinan seseorang dalam kapasitas 

mereka untuk mencapai tujuan, baik saat ini maupun prospektif, disebut 

sebagai locus of control mereka. Kapasitas individu untuk menilai situasi saat 

ini, bereaksi dengan tepat, dan mengambil tindakan yang tepat dapat 

dipahami sebagai locus of control. 

 Ada dua jenis locus of  control: locus of control internal dan locus of 

control eksternal. Karyawan akan mendapat manfaat dari locus of control 

yang baik dengan menjadi lebih produktif. Ini merupakan salah satu cara 

untuk mencegah gangguan dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka, karena 

setiap individu merasa memiliki kendali atas diri mereka sendiri. Hal ini 

memungkinkan mereka untuk lebih efektif mengatasi dampak dan situasi 

yang muncul di sekitar mereka, sehingga mereka dapat merasa lebih puas 

dengan pencapaian mereka. Locus of control memiliki dampak signifikan 

pada seberapa baik kinerja karyawan. Sejauh mana orang berpikir bahwa 

tindakan mereka mempengaruhi jalannya hidup mereka ditentukan oleh 

kendali mereka. 
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Beberapa orang sangat percaya bahwa mereka bertanggung jawab atas 

nasib mereka sendiri dan bahwa mereka bertanggung jawab atas semua yang 

terjadi dalam hidup mereka. Ketika mereka mencapai kinerja yang baik, 

mereka meyakini bahwa itu adalah hasil dari usaha pribadi mereka (Sari et 

al., 2022). Dengan itu dapat mempengaruhi kualitas kinerja pada karyawan, 

kinerja karyawan yang baik akan sangat berpengaruh terhadap etos kerja 

karyawan. Uraian tersebut di dukung oleh penelitian Silvius & Susanto 

(2022) yang berjudul “Pengaruh Self Efficacy dan Locus Of Control 

Terhadap Kinerja Karyawan” menyatakan bahwa locus of control 

berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Faktor kedua yang mempengaruhi etos kerja merupakan self-efficacy. 

Menurut Warsiki & Mardiana (2021) menyatakan Efikasi diri seseorang 

adalah kepercayaan diri mereka pada kemampuan mereka untuk mengatasi 

dan menyelesaikan tugas yang dapat membuat mereka merasa sukses, stres, 

malu, atau tidak berhasil. Self-efficacy merujuk pada keyakinan serta 

kapabilitas seorang karyawan untuk mengorganisir, mejalankan, dan 

mencapai hasil sesuai dengan harapan. Tindakan karyawan, upaya, keuletan, 

kemampuan beradaptasi, dan realisasi tujuan semuanya dipengaruhi oleh rasa 

self-efficacy mereka. Akibatnya, self-efficacy karyawan yang berkaitan 

dengan keterampilan mereka sering menentukan hasil sebelum tindakan 

terjadi. Self-efficacy sangat berpengaruh pada etos kerja karyawan. Keyakinan 

tentang kapasitas dan dorongan karyawan untuk menyelesaikan tugas yang 

telah ditugaskan sebelumnya disebut sebagai self-efficacy. Seseorang  dengan 

self-efficacy yang kuat akan berhasil menyelesaikan pekerjaan mereka dan 

mencapai tujuan mereka karena mempengaruhi gaya berpikir, tingkat 

motivasi, dan perilaku mereka. Tingginya efikasi diri dapat berkontribusi 

pada peningkatan kinerja karyawan (Mujanah S, 2020). Hal ini didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati  (2021) menyatakan bahwa 

terdapat pengaruh signifikan antara self-efficacy terhadap etos kerja guru 

SLTA Negeri di Kota Pasuruan. 
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Elemen ketiga yang mempengaruhi etos kerja adalah workplace 

spirituality. Salah satu konteks psikologis di mana karyawan merasa memiliki 

kehidupan internal, pekerjaan yang bermakna, dan posisi dalam masyarakat 

adalah spiritualitas di tempat kerja. (Wulandari, 2014). Mengenai spiritualitas 

lingkungan kerja, hubungan karyawan, kesatuan, dan keunggulan di tempat 

kerja, serta refleksi pengalaman karyawan berdasarkan metode kerja yang 

diselesaikan (Salarzehi et al., 2010). Salah satu definisi spiritualitas di tempat 

kerja adalah salah satu lingkungan psikologis di mana seorang pekerja 

percaya bahwa mereka memiliki kehidupan internal yang secara bermakna 

bekerja dan terletak di dalam suatu komunitas. Spiritualitas di tempat kerja 

adalah cerminan dari pengalaman karyawan yang berasal dari pentingnya 

pekerjaan mereka. Hubungan karyawan dan solidaritas serta kesempurnaan di 

tempat kerja (Salarzehi et al., 2010). Spiritualitas sebagai suatu cara hidup 

yang berorientasi pada hal-hal yang bukan berupa kekuasaan, nafsu atau 

kepemilikan, sehingga spiritualitas disini berkaitan dengan nilai-nilai 

fundamental dan komitmen terhadap seseorang. Hal ini sesuai pernyataan 

(Osman‐Gani et al., 2013) sementara agama hanya berfungsi sebagai 

moderator dalam interaksi mereka, spiritualitas memiliki dampak besar pada 

kinerja karyawan karena meningkatkan kinerja di tempat kerja, yang pada 

gilirannya mempengaruhi etos kerja karyawan. Hal ini di dukung oleh 

penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawati & Bahweres, 2020) yang berjudul 

“The Effect of Workplace Spirituality and Employee Performance” yang 

menyatakan bahwa workplace spirituality berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

Faktor keempat yang mempengaruhi etos kerja yaitu dukungan 

organisasi. Menurut Ludiya (2017) Dukungan organisasi adalah kegiatan 

yang dilakukan perusahaan untuk memotivasi karyawannya agar berkinerja 

lebih baik, sebagai salah satu faktor pendukung organisasi yang memiliki 

dampak signifikan terhadap motivasi kerja yang efektif. Dukungan yang 

diberikan organisasi dapat mencakup penghargaan yang diberikan kepada 

karyawan, peluang untuk meningkatkan kapasitas, kondisi kerja yang 
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memadai, dan tingkat perhatian perusahaan terhadap kesejahteraan karyawan 

(susmiati,S. & Sudarma, 2015). Dukungan karyawan dari organisasi sangat 

penting karena dapat membantu karyawan berkembang, yang akan 

berdampak pada etos kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang di teliti 

oleh Lasang (2022) yang berjudul “ Pengaruh Dukungan Organisasi, Latar 

Belakang Pendidikan, dan Pengalaman Kerja Terhadap Etos Kerja Karyawan 

Di Koperasi Simpan Pinjam Credit Union Dharma Prima Kita Yogyakarta” 

yang hasilnya dukungan organisasi berpengaruh signifikan terhadap etos 

kerja karyawan di koperasi simpan pinjam credit union dharma prima kita 

Yogyakarta. 

Karena begitu sedikit penelitian yang telah dilakukan untuk 

meningkatkan etos kerja, khususnya di industri perbankan Islam, yang satu 

ini berbeda dari yang lain. Selanjutnya, penelitian lain hanya melihat aspek 

etos kerja yang terkait dengan pengaruh eksternal atau internal. Para peneliti 

perlu mencari tahu lebih banyak tentang aspek-aspek yang tepat yang 

mempengaruhi etika kerja karyawan karena teori-teori yang telah diusulkan 

dan ditemukan dapat diterapkan oleh para peneliti saat ini tidak sesuai dengan 

masalah yang ingin dipecahkan oleh kesimpulan studi ini. Berdasarkan empat 

variabel yang diberikan tersebut, pada akhirnya peneliti memilih judul 

“Pengaruh Locus of Control, Self Efficacy, Individual Spirituality, dan 

Dukungan Organisasi Terhadap Etos Kerja Karyawan (Studi Kasus 

Bank BPD DIY Syariah).” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan 

masalah sebagai berikut:  

1. Apakah locus of control berpengaruh terhadap etos kerja karyawan Bank 

BPD DIY Syariah? 

2. Apakah self-efficacy berpengaruh terhadap etos kerja karyawan Bank BPD 

DIY Syariah? 
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3. Apakah workplace spirituality berpengaruh terhadap etos kerja karyawan 

Bank BPD DIY Syariah? 

4. Apakah dukungan organisasi berpengaruh terhadap etos kerja karyawan 

Bank BPD DIY Syariah? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

a. Untuk mengetahui pengaruh locus of control terhadap etos kerja 

karyawan Bank BPD DIY Syariah  

b. Untuk mengetahui pengaruh self-efficacy terhadap etos kerja 

karyawan Bank BPD DIY Syariah  

c. Untuk mengetahui pengaruh individual spirituality terhadap etos kerja 

karyawan Bank BPD DIY Syariah  

d. Untuk mengetahui dukungan organisasi terhadap etos kerja karyawan 

Bank BPD DIY Syariah  

2. Manfaat penelitian 

Manfaat-manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Bagi Penulisan 

1) Dapat memperluas pengetahuan sebagai prasyarat untuk 

menggunakan informasi tingkat perguruan tinggi di tempat kerja 

praktis 

2) Sebagai lokasi untuk membedakan pengetahuan dari pendidikan 

tinggi dengan kegiatan bisnis yang sebenarnya. 
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b. Bagi Perusahaan 

1) Hal ini dimaksudkan agar temuan penelitian ini akan memberikan 

informasi yang berguna bagi bisnis, terutama untuk mengelola 

manajemen SDM dengan lebih baik dan peraturan apa pun yang 

terkait langsung dengan masalah terkait SDM. 

2) Temuan penelitian ini dapat mengungkapkan rincian tentang 

keadaan bisnis dari perspektif pekerja atau karyawan, serta etos kerja 

pekerja dan reaksi terhadap peraturan dan kebijakan perusahaan 

yang berbeda. 

3) Perusahaan dapat melanjutkan atau mempertahankan program yang 

sukses sambil melakukan penyesuaian yang diperlukan untuk setiap 

area atau proyek yang masih di bawah standar. 

D. Sistematika Pembahasan 

Untuk mencapai pemahaman yang koheren, terorganisir dengan baik, 

dan jelas, penulis telah mengembangkan kerangka diskusi sistematis yang 

terdiri dari: 

BAB I: PENDAHULUAN  

Pendahuluan memberikan informasi latar belakang tentang isu-isu yang 

akan dieksplorasi dalam penelitian, gambaran umum penelitian sebelumnya 

yang terkait, dan sinopsis topik penelitian. Bab ini juga memuat rumusan 

masalah, yang berfungsi sebagai acuan kajian yang akan dibahas. Bab ini juga 

mencakup tujuan dan keuntungan dari penelitian, yang merupakan 

pembenaran signifikan untuk penyelidikan. Untuk memudahkan mengkaji 

setiap aspek penelitian, bab ini juga memuat pembahasan sistematis yang 

terdiri dari sistematika penyajian hasil penelitian dari awal hingga akhir. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Teori tentang locus of control, self-efficacy, workplace spirituality, 

dukungan organisasi, dan etos kerja termasuk dalam bab ini dan berkaitan 
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dengan penelitian yang dibahas. Selain itu, judul, variabel, temuan penelitian, 

hipotesis penelitian, dan kerangka penelitian penelitian sebelumnya 

dijelaskan dalam bab ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan teknik penelitian, termasuk jenis penelitian, lokasi 

dan waktu penelitian, populasi dan sampel, metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data, skala pengukuran, definisi operasional variabel, 

instrumen penelitian, dan alat analisis untuk menguji temuan penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penjelasan ekstensif tentang temuan penelitian diberikan dalam bab ini, 

termasuk ringkasan penelitian yang dilakukan, analisis data, dan interpretasi 

temuan. 

BAB V PENUTUP 

Keterbatasan temuan penelitian, kesimpulan dari semua penyelidikan, dan 

rekomendasi bermanfaat untuk masa depan termasuk dalam bab ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan guna untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh locus of control, self-efficacy, workplace spirituality, dan dukungan 

organisasi terhadap etos kerja karyawan Bank BPD DIY Syariah. Dalam 

penelitian ini data diolah menggunakan software SPSS 25 windows dengan 

responden sebanyak 40 karyawan. Berdasarkan hasil pengolahan data, analisis 

data, dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Variabel locus of control (X1) berpengaruh terhadap etos kerja (Y) 

karyawan Bank BPD DIY Syariah. Artinya dalam penelitian ini H1 

diterima dan Ho ditolak. 

2. Variabel self-efficacy (X2) tidak berpengaruh terhadap etos kerja (Y) 

karyawan Bank BPD DIY Syariah. Artinya dalam penelitian ini H2 ditolak 

dan Ho diterima. 

3. Variabel workplace spirituality (X3) tidak berpengaruh terhadap etos kerja 

(Y) karyawan Bank BPD DIY Syariah. Artinya dalam penelitian ini H3 

ditolak dan Ho diterima. 

4. Variabel dukungan organisasi (X4) berpengaruh terhadap etos kerja (Y) 

karyawan Bank BPD DIY Syariah. Artinya dalam penelitian ini H4 

diterima Ho ditolak. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Untuk meningkatkan kualitas studi masa mereka, peneliti mungkin 

perlu lebih memperhatikan berbagai batasan, berdasarkan pengalaman mereka 

sendiri dengan proses penelitian. Karena setiap penelitian memiliki kekurangan 

yang harus diatasi untuk penelitian selanjutnya, berikut ini adalah beberapa 

batasan yang ditemukan penelitian ini: 

1. Kemampuan penelitian, waktu, energi, dan sumber daya semuanya 

terbatas. 

2. Penelitian ini hanya memfokuskan pada variabel locus of control, self-

efficacy, workplace spirituality, dan dukungan organisasi tanpa 

menyelidiki secara menyeluruh semua aspek yang terkait dan berpotensi 

memengaruhi etos kerja. Peneliti berharap bahwa penelitian berikutnya 

dapat mengintegrasikan variabel yang lebih kompleks. Oleh karena itu, 

diperlukan pengembangan penelitian lebih lanjut untuk menyelidiki 

dampak faktor-faktor lain yang belum dipelajari terhadap etos kerja 

karyawan. 

3. Salah satu staf Bank BPD DIY Syariah menyampaikan survei untuk 

penelitian ini, sehingga tidak mungkin bagi peneliti untuk mengawasi 

apakah formulir diisi secara sukarela dan serius. 

4. Ketika survei didistribusikan pada akhir tahun, itu karena setiap karyawan 

harus sinkron dengan pekerjaan satu sama lain untuk menyelesaikannya. 

C. Saran  

Dalam suatu penelitian, seorang peneliti diharapkan mampu 

memberikan kontribusi yang bermanfaat bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan, institusi atau lembaga terkait, komunitas, serta pihak-pihak 

terkait lainnya. Setelah menyelesaikan pembahasan dalam skripsi ini, peneliti 

akan menyampaikan rekomendasi-rekomendasi yang sesuai dengan temuan 

dalam analisis skripsi tersebut. Berikut adalah beberapa saran yang peneliti 

ajukan setelah menyelidiki masalah ini: 
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1. Bagi peneliti selanjutnya 

a. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas sampel 

yang diambil, dengan tujuan untuk meningkatkan akurasi data dalam 

penelitian mengenai etos kerja 

b. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengambil variabel 

independent lain dengan menggunakan faktor-faktor yang sejalan 

dengan perkemban isu-isu terkini. 

c. Disarankan agar penelitian lanjutan dilakukan di masa depan untuk 

memantau dan mengevaluasi setiap perubahan perilaku responden dari 

waktu ke waktu. 

2. Bagi perusahaan  

Untuk Bank BPD DIY Syariah, diharapkan untuk lebih memperhatikan 

para karyawan terkait locus of control, self-efficacy, workplace 

spirituality, dan dukungan organisasi agar para karyawan lebih bisa 

meningkatkan etos kerjanya menjadi lebih baik lagi. 
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